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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memehami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persespsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.®*

Sedangkan untuk jenis penelitian, peneliti menggunakan jenis
penelitian deskriptif, karena sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui manajemen Operasional Afada Muslim Wedding di
Surabaya. Tujuan dari penelitian deskriptif ini untuk menggambarkan atau
melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta sifat

hubungan antara fenomena yang diselidiki.

. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah manajemen Operasional
Afada Muslim Wedding di Surabaya yang terletak di Jalan Wiguna 1 No. 36

Surabaya. Afada Muslim Wedding sendiri merupakan usaha Wedding Event

31|_exy J. Moleoeng, 2012, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, hal 6
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Organizer, yang mengunggulkan konsep pernikahan bernuansa islami. Afada
Muslim Wedding terletak di komplek Ruko Wiguna.
C. Jenis dan Sumber data
1. Jenis Data
Data adalah pernyataan atau keterangan atau bahan dasar yang
dipergunakan untuk menyusun hipotesa atau segala sesuatu yang
diteliti.?®> Berdasarkan jenis dan sumber datanya, jenis data dapat
dibagi menjadi dua macam, yaitu :
a. Data Primer
Sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpulan data *

, atau data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalam hal
ini, peneliti mewewancarai Pimpinan, Staff admin dan Staff EO
lapangan Afada Muslim Wedding.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau

lewat dokumen®*. Dalam hal ini data yang dihimpun adalah:

1) Profil Afada Muslim Wedding

%2 Lexy J. Moleoeng, 2012, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, hal (gak
jelas)

%3 Sugiyono, 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , Alfabeta, Bandung, hal 225
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2) Brosur Afada Muslim
3) Daftar harga paketan Afada Muslim Wedding
Data ini tidak langsung diperoleh dari subjek dan biasanya
diperoleh dari wawancara.
2. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam
penelitian kalitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
a. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama
dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman
video/audio tapes, pengambilan foto, atau film.
b. Sumber tertulis
Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan
merupakan sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabakan. Dari
sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah
ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.
c. Foto atau video
Sekarang ini foto sudah lebih banyak di pakai sebagai alat
untuk keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam

berbagai keperluan. Foto menghasilkan data diskriptif yang
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cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi
subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif.®
D. Tahap-Tahap Penilitain
Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Tahap pra lapangan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan kegiatan pra
lapangan, dengan tahapan sebagai berikut:
a.  Memilih lapanagn penelitian
Dalam konteks penelitian yang dilakukan peneliti sebelum
membuat usulan pengajuan judul, peneliti terlebih dahulu
mencari data atau informasi tentang objek yang akan diteliti
melalui beberapa cara, yang kemudian tertarik untuk dijadikan
objek penelitian yang sesuai dengan jurusan. Dalam hal tersebut,
peneliti menetapkan Afada Muslim Wedding yang terletak
diJalan Wiguna 1 No. 36 Surabaya sebagai objek penelitian.
b. Menentukan informan dan key informan
Informan merupakan orang yang memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Fungsi dari informan
adalah jika peneliti membutuhkan informasi terkait dengan

penelitian, maka informan dapat memenuhinya dengan cepat.

Sedangkan key informen adalah orang yang memberikan informasi

% Lexy J. Moleoeng, 2012, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, hal 157-159
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tentang informan yang terkait, serta dapat memberikan data-data
yang diperlukan penelitian terkait dengan penelitian tersebut.
. Menyusun rancangan penelitian

Tahap pra lapanagan yang dilakuakan pertama kali adalah
menyusun rancangan penelitian. Rancangan penelitian yang
dimaksud adalah penyusunan proposal penelitian yang terdiri dari
judul penelitian, rumusan masalah, penelitian, tujuan penelitian,
definisi konsep, kerangka teori, metode penelitian, sistematika
penelitian, serta jadwal penelitian.
. Mengurus surat perijinan

Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal,
peneliti mengurus perizinan melakukan penelitian di objek yang
akan diteliti dengan cara meminta surat pengantar dari Fakultas
Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya yang diperuntuhkan untuk
penelitian di Afada Muslim Wedding Surabaya. Setelah itu
memberikan surat pengantar tersebut kepada pemilik usaha Afada
Muslim Wedding untuk meminta persetujuan meneliti di tempat
tersebut sekaligus meminta izin untuk memberikan waktu luang
bagi pemilik usaha maupun kariawan lainnya dalam melakukan
wawancara sehingga dapat lebih leluasa untuk berbicara dan

memberikan data-data yang diperlukan oleh peneliti. Tujuan dari
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perizinan ini adalah supaya data-data yang dibutuhkan lebih
mudah diperoleh dan hasilnya lebih valid.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Menyiapkan perlengkapan penelitian dan mental
Peneliti berusaha menyiapkan segala alat dan perlengkapan

peneliti yang diperlukan sebelum terjun ke lapangan penelitian,
antara lain bulpoint, pensil, tipe-ex, buku tulis, kertas, laptop,
handphone (untuk merekam dan memotret). Selain itu peneliti
mempersiapkan diri dan mental secara matang dan serius
membahas penelitian ini dan yang harus diperhatikan ketika
melakukan wawancara dengan naraa sumber, peneliti harus bisa
menjaga emosi objek.

b. Memasuki lapangan, manjajaki, serta menilai keadaan lapangan
(survey)

Dalam tahapan ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mencari
data atau informasi yang berkaitan dengan masalah yang dijadikan
fokus penelitian. Bertujuan untuk mengenal unsur yang ada di
lapangan, yaitu keadaan dan sikap sasaran dalam mencari sebuah
data atau informasi yang valid dan akurat. Peneliti melakukan
dengan seksama dan teliti sehingga mengetahui kondisi yang

sebenarnya. Peneliti juga harus menjalin keakraban dengan
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pimpinan beserta karyawannya, sehingga terjalin komunikasi yang
baik.
Melakukan wawancara dan pengamatan sambil mencatat atau
merekam

Dalam tahapan ini, peneliti mulai melakukan wawancara dan
observasi mengenai penelitian terkait sambil mencatat atau
merekam data-data apa saja yang dibutuhkan. Peneliti harus
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dengan cara merekam
dan mencatat informasi yang diperoleh dari informan serta
menggambarkan fisik yang diamati.
Tahap analisis data

Tahap analisis data yaitu tahap dimana peneliti mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori,
dan satuan uraian dasar. Pada tahap ini, peneliti mulai menelaah
seluruh data yang terkumpul seperti hasil wawancara,
pengamatan, catatan lapangan, dokumentasi, dan data lain
yang kemudian diklasifikasi dan dianalisa dengan menggunakan
analisa induktif.
Penulisan laporan

Tahap dimana peneliti menuangkan hasil dari penelitian ke
dalam suatu laporan. Tahap ini adalah tahap akhir dari seluruh

prosedur penelitian, dan disini peneliti dituntut kekreativannya
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dalam menulis. Tentunya penulisan laporan sesuai dengan
prosedur penelitian, karena penulisan yang baik akan
menghasilakn kualitas yang baik pula terhadap penelitian. Adapun
penulisannya mulai dari tahap pertama yaitu perumusan masalah
sampai tahap akhir yaitu analisa data yang ditunjang dengan
keabsahan data yang ditulis dalam penulisan yang berbentuk
skripsi. Dalam penulisan laporan ini ditunjang sistematika
pembahasan.*
E. Teknik Pengumpulan Data

Ada berbagai macam teknik pengumpulan data dalam proses

penelitian, akan tetapi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan

% Tim Fakultas Dakwah, 2015, Pedoman Teknis Penulisan Skripsi, Surabaya (Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya)



48

juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam.®’

Teknik wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah indept
interview atau wawancara mendalam, yaitu teknik penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan panduan atau pedoman
wawancara yang telah disiapkan sesuai dengan fokus penelitian,
wawancara yang dilakukan bersifat terbuka dan terstruktur.

Adapaun wawancara (interview) ini, peneliti menerangkan posisi
jabatan narasumber yaitu: Pimpinan, Staff, dan Staff lapangan atau EO
(Event Organizer).

Dengan menggunakan wawancara (interview) ini, peneliti
mendapatkan data tentang :
a. Operasionalisasi Afada Muslim Wedding
b. Perkembangan dan kemajuan Afada Muslim Wedding
c. Planning (perencanaan Operasional), Organizing
(pengorganisasian ~ Operasionaloanal),  Actuating (proses
manajemen Operasional), dan Controlling ( pengevaluasian
Operasional) Afada Muslim Wedding
2. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

%7 Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal 231.
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monumental dari seseorang. Dokumen berbentuk tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gamabr, misalnya
foto, gambar hidup, sketsa dan lain lain. Studi dokumen merupakan
data pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
tentang :
a. Profil Afada Muslim Wedding
b. Bentuk usaha Afada Muslim Wedding
c¢. Visi dan misi Afada Muslim Wedding
Adapun data yang di peroleh oleh peneliti yaitu:
1) Soft file profil Afada Muslim Wedding
2) Brosur Afada Muslim Wedding
3) Daftar paketan Afada Muslim Wedding
F. Teknik Validitas Data
Dalam sebuah penelitian kualitatif, keilmuan merupakan faktor
utama menjaga keilmuan tersebut dapat dilihat dari data yang ada, karena
kesalahan mungkin terjadi dalam pencarian data, sedangkan distorsi data
biasa terjadi dalam penelitian sendiri dan mungkin juga terjadi dari
informan. Maka untuk mengurangi atau mengadakan keabsahan data,

peneliti perlu mengecek kembali sebelum diproses dalam bentuk



50

laporan yang disajikan. Agar tidak terjadi kesalahan maka digunakan
teknik keabsahan data, yaitu teknik triangulasi.

Adapun triangulasi sendiri diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada.**Pengumpulan data dengan triangulasi
merupakan teknik pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas
data, yaitu mengecek Kkredibilitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data. Peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber data yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan meyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dnegan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori,
menjabarkan ke dalam unit-unit , melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu

% Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal 241
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analisis data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
*mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman yaitu suatu
aktivitas yang meliputi data reduction, data display, dan conclusions
drawing/verification.*  Untuk lebih memahami teknik tersebut, maka
akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Data Reduction
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dalam hal ini, ketika peneliti memperoleh data dari
lapangan dengan jumlah yang cukup banyak. Maka perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Adapun hasil dari
mereduksi data, peneliti telah  memfokuskan pada  bidang
manajemen Operasional Afada Muslim Wedding. Hal ini dilakukan
peneliti dengan mengamati serta meninjau kembali hasil wawancara
yang akan dilakukan dengan pihak yayasan dan orang-orang yang
bersangkutan di dalamnya.
2. Data Display
Setelah data direduksi, selanjutnya peneliti mendisplaykan
data yang berarti mengorganisir data, menyusun data dalam suatu

pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Dalam hal ini,

%9 Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal 244.
0 Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal 246
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peneliti memfokuskan pada beberapa metode manajemen Operasional
Afada Muslim Wedding. Dengan demikian, hasil dari data display
ini mampu memudahkan peneliti dalam upaya pemaparan dan
penegasan kesimpulan.
Conclusions Drawing/ Verifiaction

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti berusaha dan berharap
kesimpulan yang dicapai mampu menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan sejak awal yaitu yang berkaitan dengan

manajemen Operasional Afada Muslim Wedding.



